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ABSTRAK 

Kerusakan lingkungan selalu menjadi salah satu isu yang menarik 

perhatian serius secara global, karena keadaan lingkungan dan isu-isu yang 

terjadi sangat berpengaruh bagi keberlangsungan hidup manusia serta makhluk 

hidup lainnya di bumi. Pada sekitar tahun 1960-1970 keadaan bumi sangat 

mengkhawatirkan, sehingga masalah lingkungan hidup menjadi perhatian serius 

negera-negara di dunia. Meski berbagai usaha untuk meminimalisir kerusakan 

lingkungan telah dilakukan, faktanya hingga saat ini kerusakan lingkungan terus 

terjadi, bahkan semakin memburuk. Beberapa faktor yang menyebabkan 

kerusakan lingkungan diantaranya; faktor teknologi, populasi penduduk, 

ekonomi kapitalisme, serta world view. Islam sebagai agama rahmatan li al-

‘ālamīn tentu sangat menjunjung nilai cinta kasih terhadap sesama makhluk. Di 

dalam al-Qur’an, Allah memerintahkan manusia untuk tidak membuat kerusakan 

di muka bumi.  

Tujuan penelitian ini untuk memberi pemahaman mengenai penafsiran 

ayat-ayat anti kerusakan lingkungan menurut Ṭanṭāwī Jauharī dan Hamka. Jenis 

penelitian dalam tulisan ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur ilmu pengetahuan dari al-Qur’ān, 

buku atau kitab penafsiran yang berkaitan dengan objek penelitian yang 

diangkat. Kemudian landasan teori yang digunakan adalah hermeneutik 

Gadamer. Adapun metode yang digunakan adalah metode analisis-komparatif 

dengan melakukan kajian terhadap data-data yang sudah disiapkan kemudian 

melakukan analisis dan membandingkan hasil dari kedua penafsiran.  

Perbedaan penafsiran antara Ṭanṭāwī Jauharī dan Hamka terhadap 

ayat-ayat kerusakan lingkungan disebabkan karena pemahaman mufasir dalam 

menafsirkan ayat-ayat tersebut dipengaruhi latar belakang mereka. Ṭanṭāwī 

hidup pada masa perang dunia pertama, sehingga banyak menjelaskan 

bagaimana perang serta perangkat-perangkatnya dapat merusak lingkungan. 

Sedangkan Hamka banyak menjelaskan mengenai bagaimana kemajuan 

teknologi serta pembangunan-pembangunan dapat merusak lingkungan. 

Diketahui bahwa gerakan pembangunan pada dasawarsa Hamka hidup justru 

menimbulkan kerusakan sumberdaya alam dan pencemaran lingkungan di mana-

mana. Selain itu, Hamka juga menjelaskan bagaimana teknologi dan perangkat 

yang digunakan saat perang dapat Hal ini menurut penulis karena Hamka hidup 

pada masa penjajahan di Indonesia. 

Kata Kunci: Kerusakan Lingkungan, Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’an, Al-Azhar. 
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ABSTRACK 

Environmental damage has always been one of the issues that has 

attracted serious attention globally, because environmental conditions and issues 

that occur greatly affect the survival of humans and other living things on earth. 

Around 1960-1970 the condition of the earth was very worrying, so that 

environmental problems became a serious concern for countries in the world. 

Although various efforts have been made to minimize environmental damage, 

the fact is that until now environmental damage continues to occur, even getting 

worse. Several factors that cause environmental damage include; technological 

factors, population, capitalist economy, and world view. Islam as a religion of 

rahmatan li al-'ālamīn certainly upholds the value of love for fellow creatures. In 

the Qur'an, Allah commands humans not to make mischief on earth. 

The purpose of this study is to provide an understanding of the 

interpretation of anti-environmental damage verses according to Ṭanṭāwī Jauharī 

and Hamka. The type of research in this paper is a type of qualitative research 

using library research, namely research conducted by examining various 

scientific literature from the Koran, books or books of interpretation related to 

the research object raised. Then the theoretical basis used is Gadamer's 

hermeneutics. The method used is the comparative-analysis method by 

conducting a study of the data that has been prepared and then analyzing and 

comparing the results of the two interpretations. 

The difference in interpretation between Ṭanṭāwī Jauharī and Hamka 

regarding environmental damage verses is due to the understanding of 

interpreters in interpreting these verses influenced by their background. Ṭanṭāwī 

lived during the time of the first world war, thus explaining a lot about how war 

and its tools can damage the environment. Meanwhile, Hamka explained a lot 

about how technological advances and developments can damage the 

environment. It is known that the development movement in the first decade of 

Hamka's life actually caused damage to natural resources and environmental 

pollution everywhere. Apart from that, Hamka also explained how the 

technology and equipment used during the war could. According to the author, 

this was because Hamka lived during the colonial period in Indonesia. 

Keyword: Environmental damage, Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’an, Al-Azhar. 
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MOTTO 

 

“Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan 

jalan keluar baginya dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari 

arah yang tidak dia duga” (Al-Talaq 65: 2-3) 

 

 

“For Every Action, There Is an Equal and Opposite Reaction” 
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TRANSLITERASI ARABIC 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil 

keputusan bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta 

Kebudayaan R.I. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak اِ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be بِ

 Ta T Te تِ

 Ś a Ś Es (dengan titik diatas) ثِ

 Jim J Je جِ

 Ḥ a Ḥ Ha (dengan titik حِ

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خِ

 Dal D De دِ

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذِ

 Ra R Er رِ

 Zai Z Zet زِ

 Sin Ş Es سِ
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 Syin Sy Es dan Ye شِ

 Ş ad Ș Es (dengan titik صِ

dibawah) 

 Ḍ ad Ḍ De (dengan titik ضِ

dibawah) 

 Ṭ a Ṭ Te (dengan titik طِ

dibawah) 

 Ẓ a Ẓ Zet (dengan titik ظِ

dibawah) 

 Ain  ‘– Apostrof terbalik‘ عِ

 Gain G Ge غِ

 Fa F Ef فِ

 Qaf Q Qi قِ

 Kaf K Ka كِ

 Lam L El لِ

 Mim M Em مِ

 Nun N En نِ

 Wau W We وِ

 Ha H Ha هِ

 Hamzah ̱’ Apostrof ءِ

 Ya Y Ye يِ

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal 
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rangkap atau yang disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat, 

transliterasinya yaitu sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

ِ
 
 Fathah A A ا

 Kasrah I I اِ 

ِ
 
 Dhammah U U ا

 

Contoh: 

ِ ب  ت 
 
 Kataba =  ك

ِ ن  س   Hasuna= ح 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa dari 

gabungan-gabungan antara harakat dan huruf-huruf Arab Hijaiyah, 

adapun transliterasinya yang berupa gabungan huruf yaitu sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

ِ ي 
 
 Fathah dan Ya Ai A dan I ا
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وِ 
 
 Fathah dan ا

Wau 

Au A dan U 

 

Contoh: 

ِ ف  ي 
 
 Kaifa=  ك

ِ
 

ل و   Qaula=  ق 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ىِِ ـِ
 
ا  Fathah dan 

Alif/Ya 

Ā A dan garis atas 

يِِ ـِ  Fathah dan Ya Ῑ I dan garis atas  

ِوِ  ـ  Dhammah dan 

Wau 

Ū U dan garis atas 

 Contoh: 

ِ ات   Māta = م 
مِ  ىر   = Ramā 

ِ
 
يل  Qῑla = ق 

ِ ت  و  م   Yamūtu = ي 
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah itu terbagi menjadi dua macam, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

ِ
 

ال ِطف 
 
ا
 
ه ِاِل ض  ِو   Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal =  ر 

هِ  ح 
 
ل  Talhah =    ط 

ةِ  كم  ح 
 
 Al-Hikmah =   ال

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

ِ
 
ب نا  Rabbanā = ر 

مِ   Nu’imā =  ن ع  
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan 

dengan لا. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah yang jumlahnya ada lima 

belas huruf, dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah yang 

jumlahnya lima belas huruf juga. Yaitu yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

رِ  ِه  ِلد 
 
  Ad-Dahru=             ا

ِ س  م  ِلش 
 
 Asy-Syamsu=             ا

ِ
 
ل م  ِلن 

 
 An-Namlu=  ا

 ِ
 
ل ي 

 
ِلل

 
ا   =Al-Lailu 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan 

sesuai juga dengan bunyinya. 

Contoh: 

رِ  قم 
 
ِل
 
  Al-Qamaru=  ا

رِ ِ ق  ف 
 
ِل
 
ا   =Al-Faqru 
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ِ ب  ى  غ 
 
ِل
 
 Al-Gaibu=  ا

ن ِ  ى  ع 
 
ِل
 
ا   =Al-‘Ainu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila 

terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ئِ  ي    Syai’un= ش 

ِ ت  ر  م 
 
 Umirtu= أ

ن ِ  Inna=  ا 

ِ
 

ل
 
ك
 
 Akala=             أ

 

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 
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Fi Ẓilāl Al-Qur’ān 

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin 

Al-‘Ibārāt Bi Umūm Al-Lafẓ Lā Bi Khusus Al-Sabab 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

اِ م   ِو 
 

ل و  س  ر 
 
ِالا د  ح م  م    =Wa Ma Muhammad Illa Rasul 

ن ِ ى  م 
 
ال ع 

 
ِال ب   ِر  ِلل    د  ح م 

 
ل
 
 Alhamdulillahi Rabbil‘Alamin=             ا

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh : 

ِ م  ِج  ر  م 
 
ا
 
ِاِل  ّ عًاِيِ لل    =Lillahi Al-Amru Jami’an 

ِ ِش   
 

ل ك  ِب  الّل  لِ ِئِ يِ و 
مِ يع    =Wallahu Bi Kulli Syai’in ‘Alim 
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J. Lafaẓ Al-Jalālah (الل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), 

ditranliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ِ ين  الّلِد    =Dinullāhi 

اِ الّلِب    =Billāhi 

 

Adapun ta marbu’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafaẓ 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh:      

  ِ ة  م  ح  ر  ىِ ِف  م 
الّلِه   =Hum Fi Rahmātillah  
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